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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul "Perkembangan
Industri Pandai Besi Gosali di Desa Taraju Kabupaten Kuningan Tahun 1978-
1997(Suatu TinjauanSosial Ekonomi)",beserta seluruh isinya adalah sepenuhnya
adalah karya saya sendiri. Tidak ada bagian di dalamnya yang merupakan plagiat
dari karya orang lain dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan
dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku dalam
masyarakat keilmuan. Atas pemyataan ini, saya siap menanggung resiko/sanksi
yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian ditemukan adanya pelanggaran
terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim dari pihak lain
terhadap keaslian karya saya ini.

Bandung, Februari 2008
Yang membuat pemyataan

Feni Musniawati
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul "Perkembangan Industri Pandai Besi Gosali di Desa
Taraju Kabupaten Kuningan Tahun 1978-1997 (Suatu Tinjauan Sosial Ekonomi)".
Permasalahan utama yang dikaji adalah bagaimana pengaruh industri pandai besi
Gosali di Desa Taraju Kuningan pada tahun 1978-1997 terhadap kehidupan sosial
ekonomi masyarakat Desa Taraju Kuningan. Adapun permasalahan tersebut terbagi
kedalam beberapa pertanyaan, yaitu 1) bagaimana masuknya industri pandai besi
Gosali di Desa Taraju Kecamatan Sindangagung Kabupaten Kuningan, 2)
bagaimana perkembangan industri pandai besi Gosali di Desa Taraju pada tahun
1978-1997, 3) dampak perkembangan industri pandai besi Gosali terhadap kondisi
sosial ekonomi masyarakat Desa Taraju pada tahun 1978-1997. Metode yang
digunakan adalah metode historis yaitu proses menguji dan menganalisis secara
kritis data-data dan peninggalan peristiwa masa lampau melalui empat tahap, yaitu
heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. Teknik penelitian dilakukan dengan
cara studi kepustakaan dan wawancara sedangkan pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan interdisipliner dengan menempatkan sejarah sebagai ilmu utama
dibantu dengan ilmu sosial lain.

Dari hasil penelitian diungkapkan bahwa Desa Taraju merupakan suatu
wilayah yang bila dilihat dari letak, keadaan geografis dan demografis merupakan
daerah yang memiliki potensi sangat besar untuk mengembangkan industri pandai
besi, walaupun industri ini bahan bakunya didatangkan dari luar Desa Taraju.
Industri pandai besi merupakan suatu usaha perorangan yang bergerak dalam
bidang pertukangan besi. Kegiatan industri pandai besi di Taraju ini termasuk pada
industri kecil tradisional dan merupakan keterampilan yang diwariskan secara turun
temurun. Industri ini bersifat keluarga, dengan memperkerjakan tenaga kerja yang
berasal dari lingkungan keluarga sendiri dan sistem permodalannya berdasarkan
modal perseorangan. Selama kurun waktu 1978-1997, industri pandai besi di Desa
Taraju telah mengalami pasang surut dalam perkembangannya dengan berbagai
kendala yang dihadapi. Jenis peralatan yang diproduksi adalah alat-alat pertanian,
seperti sabit, golok, pisau, parang, beliung dan sebagainya. Terbatasnya jenis dan
model kerajianan pandai besi yang diproduksi ini disebabkan oleh terbatasnya
modal yang dimiliki sehingga pemasarannya pun terbatas. Walaupun demikian
kendala-kendala tersebut tidak membuat para pandai di Desa Taraju putus asa,
bahkan mereka mampu mempertahankan industri pandai besi ini dan mampu
memenuhi permintaan pasar.

Keberadaan industri pandai besi ini telah memberikan kontribusi yang
cukup besar bagi perubahan sosial ekonomi masyarakat Desa Taraju. Perubahan
ekonomi dapat dilihat dari berbagai aspek, yaitu tingkat kesejahteraan masyarakat
meliputi keuntungan yangdidapatkan olehparapandai danpendapatan pekerja pada
pandai besi ini. Perubahan dalam bidang sosial adalahbertambahnya golongan baru
di dalam masyarakat, tingkat pendidikan, dan adanya perubahan gaya hidup. Selain
itu, adanya industri pandai besi di Taraju ini juga berpengaruh terhadap lingkungan
hidup masyarakat sekitar. Dengan demikian, dengan adanya industri pandai besi ini
diharapkan menjadi solusi bagi masalah pengangguran di Desa Taraju.
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KATA PENGANTAR

Assalamu 'alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah penulis panjatkan puji dan syukur dengan segala kerendahan diri

kehadirat Illahi Rabbi yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga

akhirnya penulis mampu menyelesaikan skripsi ini tepat pada waktunya. Shalawat

serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW,

beserta keluarganya, sahabat, dan para pengikutnya.

Skripsi ini berjudul "Perkembangan Industri Pandai Besi Gosali Di Desa Taraju

Kabupaten Kuningan Tahun 1978-1997 (Suatu Tinjauan Sosial Ekonomi)". Penelitian

ini bertujuan untuk memperkaya penulisan sejarah lokal terutama kajian-kajian lokal

yang menyangkut keberadaan industri kecil terutama industri pandai besi di Desa

Taraju Kabupaten Kuningan. Penulisan skripsi ini diajukan sebagai syarat untuk

mengikuti ujian sarjana pendidikan di Jurusan Pendidikan Sejarah, Fakultas

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Universitas Pendidikan Indonesia.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari sempurna, baik sistematika

maupun kedalaman substansinya. Mengingat terbatasnya kemampuan dan pengetahuan

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, sehingga tidak menutup kemungkinan

terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, segala kritik dan saran yang membangun

sangat penulis harapkan. Tidak lupa ucapan terima kasih kepada semua pihak yang

telah membantu penulis dalam memyelesaikan skripsi ini, baik moril maupun materil.

Semoga Allah SWT membalasnya, amin.

Bandung, Februari 2008

Penulis
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